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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

3.

Konsep wahyu Nasr melalui kerja analisis terhadap kata al-wahyu, al-Quran,
al-balagh, al-tanzil, al-kalam dan al-kitab yang beroperasi secara serentak
dalam materialisasi ke dalam bahasa Arab seperti yang disebut al-Quran. Kosa
kata di atas itulah yang membedakan antara komunikasi wahyu dengan
komunikasi lainnya sebagaimana yang dialami oleh manusia biasa pra-al-
Quran. Al-Quran secara khusus diturunkan oleh Allah melalui seorang
malaikat yang berubah wujud seperti manusia dan juga terjadi dialog antara
Muhammad dengan Jibril.

Konsep wahyu Izutsu lebih menekankan kerja analisisnya terhadap kata J1 3.
Kata Jij& di sini berperan sebagai komunikasi khas yang khusus untuk
menerangkan wahyu al-Quran. Kata J1)& hanya menunjuk pada komunikasi
Tuhan dengan hamba pilihannya. Izutsu kemudian membedakan antara wahyu
yang tepat secara teknis dan wahyu yang masih belum tepat secara teknis.
Wahyu yang tepat secara teknis sebagaimana penurunan al-Quran karena
melalui perantara malaikat. Sedangkan di luar itu hanya wahyu yang sinonim
dengan kata ilham.

Perbedaan konsep wahyu antara Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu

terletak pada pemahamannya terhadap kata Nabi dan Rasul di satu sisi, di sisi

yang lain mereka juga berbeda dalam mengungkapkan proses komunikasi
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yang terjadi antara Jibril dengan Muhammad yang mereka (Jibril dan
Muhammad) tidak berada dalam satu eksistensi. Walaupun begitu, terdapat
kemiripan dan kesamaan mengenai penjelasan mengenai konsep wahyu. Ini
sangat jelas bagaimana mereka (Izutsu dan Nasr) sama-sama menjelaskan
wahyu sebagai komunikasi misterius dan al-Quran yang termasuk bagian dari
wahyu merupakan firman=tindak wicara (Parole) Tuhan melalui bahasa Arab
(langue).

B. Saran-saran

Pertama, mengkaji penafsiran seorang tokoh diperlukan sebuah
keseriusan dalam melakukan pembacaan terhadap karya-karya yang telah berhasil
ia produksi. Sehingga, seorang peneliti benar-benar dapat menangkap isi atau
pesan yang disampaikan oleh seorang tokoh tersebut— hal ini dalam pembahasan
wahy al-Quran.

Kedua, dengan merujuk pada konsep wahy al-Quran Nasr dan Izutsu di
atas, al-Quran bukanlah sebuah teks Allah lagi. Namun, al-Quran telah
termanusiakan semenjak Allah menggunakan bahasa Arab dalam menyampaikan
pesannya. Sehingga, al-Quran merupakan teks linguistik yang dapat dipahami
oleh seluruh umat manusia. Sebagai teks linguistik, sebagaimana teks-teks
lainnya, maka al-Quran bisa dikaji melalui beragam paradigma pengetahuan

(multidisipliner) manusia.



